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ABSTRAK 

 

Burung puyuh merupakan salah satu jenis unggas dwiguna yang memiliki potensi untuk 

diternakkan karena produksi telurnya yang tinggi serta dapat menghasilkan daging untuk 

memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas telur burung puyuh yang diberi ekstrak kulit buah naga terfermentasi melalui 

air minum. Penelitian dilaksanakan di Farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana, 

dan dilaksanakan selama lima minggu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan serta pada setiap unit kandang 

berisi 3 ekor burung puyuh. Adapun perlakuan yang diberi adalah burung puyuh diberi minum 

tanpa ekstrak kulit buah naga terfermentasi (P0) sebagai kontrol, Pemberian ekstrak kulit buah 

naga terfermentasi melalui air minum dengan level 1%, 2%, dan 3% sebagai perlakuan P1, P2, 

dan P3. Variabel yang diamati meliputi: bobot telur, indeks telur, warna kuning telur, dan Haugh 

Unit (HU). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot telur, indeks telur, warna kuning telur dan 

Haugh Unit (HU) pada keempat perlakuan secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) jika 

dibandingkan dengn P0 (kontrol). Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian ekstrak kulit buah 

naga terfermentasi sebesar 1%, 2% dan 3% melalui air minum memiliki hasil yang sama terhadap 

kualitas telur burung puyuh. 

 

Kata kunci: kulit buah naga, terfermentasi, burung puyuh, kualitas telur burung                     

puyuh 

 

THE EFFECT OF FERMENTED DRAGON FRUIT PEEL THROUGH 

DRINKING WATER ON THE EGG QUALITY OF QUAILS (COTURNIX 

COTURNIX JAPONICA) AGED 6-11 WEEKS 

 
ABSTRACT 

Quail is one type of dual-purpose poultry that has the potential to be farmed because of 

its high egg production and can produce meat to meet the needs of animal protein for the 

community. This study aims to determine the quality of quail eggs that are given fermented dragon 

fruit skin extract through drinking water. The study was conducted at the Sesetan Farm, Faculty 
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of Animal Husbandry, Udayana University, and was carried out for five weeks. The research 

design used was a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and five 

replications and each cage unit contained 3 quails. The treatments given were quail given water 

without fermented dragon fruit skin extract (P0) as a control, Giving fermented dragon fruit skin 

extract through drinking water with levels of 1%, 2%, and 3% as treatments P1, P2, and P3. The 

variables observed included: egg weight, egg index, egg yolk color, and Haugh Unit (HU). The 

results showed that egg weight, egg index, egg yolk color and Haugh Unit (HU) in the four 

treatments were not statistically significantly different (P>0.05) when compared to P0 (control). 

The conclusion of this study is the provision of fermented dragon fruit peel extract at 1%, 2%, 

and 3% concentrations through drinking water did not significantly affect the quality of quail 

eggs 

 

Keyword : dragon fruit skin, fermented, Quails, Quail egg quality 

 

PENDAHULUAN 

 

Jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan pangan, 

terutama sumber protein hewani, juga semakin tinggi. Salah satu bahan pangan hewani yang 

penting adalah telur puyuh, karena burung puyuh merupakan unggas dwiguna yang dapat 

menghasilkan telur dengan jumlah tinggi dan daging yang kaya protein. Produksi telur burung 

puyuh bisa mencapai 200-300 butir per tahun (Amo et al., 2013), dengan berat telur sekitar 10 g 

per butir, yang setara dengan 7-8% dari bobot tubuh burung tersebut (Ahmadi, 2014). Telur puyuh 

memiliki kandungan protein 13,1% dan lemak 11,1%, lebih tinggi dibandingkan dengan telur 

ayam ras yang lebih umum dikonsumsi, yang mengandung 12,8% protein dan 11,5% lemak 

(Wuryadi, 2013). Selain itu, burung puyuh memiliki keunggulan dalam pemeliharaannya yang 

tidak memerlukan lahan luas dan masa pemeliharaan yang relatif singkat (Listiyowati dan 

Roospitasari, 2007). Salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas burung puyuh 

adalah pakan yang diberikan, yang harus memenuhi kebutuhan nutrisi sesuai dengan fase 

pertumbuhan dan umur burung tersebut. Salah satu masalah yang dihadapi peternak adalah 

penggunaan antibiotik dalam pakan yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, namun 

berisiko menimbulkan residu antibiotik dalam produk pangan. Oleh karena itu, banyak peternak 

yang beralih mencari alternatif pengganti Antibiotic Growth Promoter (AGP), seperti feed 

additive yang lebih aman. 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai feed additive adalah kulit buah naga, 

yang umumnya dianggap sebagai limbah pertanian. Kulit buah naga mengandung berbagai zat 

aktif seperti antioksidan, vitamin C, E, A, flavonoid, dan senyawa fenolik yang memiliki potensi 
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sebagai bahan tambahan pakan (Jaafar et al., 2009). Selain itu, kandungan antosianin yang tinggi 

pada kulit buah naga merah juga dapat memberikan manfaat sebagai pewarna alami yang lebih 

aman dibandingkan dengan pewarna sintetis (Citramukti, 2008). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, pemberian jus kulit buah naga pada air minum burung puyuh tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas telur pada konsentrasi tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga terfermentasi 

melalui air minum terhadap kualitas telur burung puyuh umur 6-11 minggu, yang meliputi 

variabel berat telur, indeks telur, haugh unit, dan warna kuning telur. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak mengenai pemanfaatan ekstrak kulit 

buah naga terfermentasi sebagai alternatif feed additive yang efektif dan aman, serta membuka 

peluang baru dalam pengembangan pakan burung puyuh yang ramah lingkungan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian kualitas telur burung puyuh umur 6-11 minggu yang diberi ekstrak kulit buah 

naga terfermentasi dilakukan di kandang yang berlokasi di Farm Sesetan Fakultas Peternakan 

Universitas Udayana, kemudian pemecahan telur dilakukan di Laboratorium Ternak Unggas 

Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Penelitian ini dilakukan selama 5 minggu mulai dari 

bulan Oktober 2024 sampai November 2024. 

Burung Puyuh 

Ternak puyuh yang digunakan adalah burung puyuh jenis Coturnix-coturnix japonica 

yang berumur 6-11 minggu sebanyak 60 ekor yang diproduksi oleh PT.Peksi Gunaraharja. 

Kandang dan Perlengkapan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang colony sebanyak 20 unit 

dengan ukuran panjang 50 cm x lebar 70cm x tinggi 20 cm yang terbuat dari kayu dan kawat besi 

yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik, timbangan digital 

untuk menimbang telur dan ransum, egg tray dengan kapasitas 90 butir telur yang digunakan 

untuk menaruh telur yang telah diambil dalam kandang sesuai dengan perlakuan, jangka sorong 

untuk mengukur indeks telur, baskom plastik untuk menampung telur yang sudah dipecah, meja 

kaca untuk mengukur haugh unit dan alat tulis untuk menulis data. 

Ransum dan Air Minum 

Ransum yang digunakan adalah ransum komersial burung puyuh petelur QQ 504 S yang 
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diproduksi PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk. Kandungan nutrisi pada ransum yang digunakan serta 

standar kebutuhan nutrisi burung puyuh fase Layer menurut Standar Nasional Indonesia (2006). 

Air minum yang digunakan berasal dari air sumur di lokasi penelitian yang kemudian 

ditambahkan ekstrak kulit buah naga terfermentasi. Adapun kandungan nutrisi ransum komersial 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum QQ 504 S dan standar kebutuhan nutrisi burung 

puyuh fase Layer 

Kandungan Nutrien Satuan 𝐊𝐨𝐦𝐩𝐨𝐬𝐢𝐬𝐢
1) 𝐒𝐭𝐚𝐧𝐝𝐚𝐫2) 

Kadar air (maks) % 14,0 14,0 

Protein Kasar (min) % 21,0 20-22 

Lemak kasar (maks) % 7,0 7,0 

Serat kasar (maks) % 7,0 7,0 

Abu (maks) % 14,0 14,0 

Kalsium (Ca) % 2,50-3,50 2,50-3,50 

Fosfor (P) total % 0,6-1,00 0,6-1,00 

Energy metabolism (min) Kkal/kg 2800 2800 

Total Aflatoksin (min) µg/kg 40,0 40,0 

Asam amino (min)    

Lisin % 0,90 0,90 

Metionin % 0,40 0,40 

Metionin + sistin % 0,60 0,60 

Keterangan: 1) PT Sreeya Sewu Indonesia TBK 

2) Standar Nasional Indonesia (2006) 

 

 

Ekstrak kulit buah naga terfermentasi 

Proses pengolahan ekstrak kulit buah naga terfermentasi dilakukan dengan cara 

menyiapkan kulit buah naga yang dipotong kecil-kecil lalu diblender dan disaring kemudian 

dicampur dengan EM4 dan ditambahkan satu sendok gula pasir kemudian disimpan secara 

anaerob selama 5 hari. Ekstrak kulit buah naga yang sudah terfermentasi dicampurkan pada air 

minum burung puyuh. 

Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan. 

Adapun perlakuan yang diberikan, yaitu: 

P0: Air minum tanpa ekstrak kulit buah naga terfermentasi 

P1: Air minum ditambah 1% ekstrak kulit buah naga terfermentasi  

P2: Air minum ditambah 2% ekstrak kulit buah naga terfermentasi  

P3: Air minum ditambah 3% ekstrak kulit buah naga terfermentasi 
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Pengacakan 

Sebelum penelitian dimulai “wing band” dipasang pada sayap burung puyuh, 100 ekor burung 

puyuh ditimbang untuk mencari berat badan rata- rata. Berat badan yang telah di dapat dikalikan 

5% dan hasilnya dipakai untuk membuat kisaran rata-rata berat badan (52,7 + 2 , 6 ). 60 

ekor burung puyuh yang memiliki berat badan sesuai kisaran rata-rata digunakan untuk penelitian. 

Setiap petak kandang akan berisi 3 ekor burung puyuh dan ditempatkan secara acak pada kandang 

sesuai dengan perlakuan. 

Variabel yang diamati 

Kualitas telur burung puyuh yang diamati dalam penelitian ini meliputi indeks telur, bobot telur, 

warna kuning telur dan haugh unit. 

a. Bobot telur 

Berat telur dihitung dengan menimbang telur menggunakan timbangandigital dinyatakan 

dalam g/butir. 

b. Indeks telur 

Indeks telur diukur menggunakan alat jangka sorong. Menurut Suhardi(2013) indeks telur 

dapat dihitung dengan rumus: 

Indeks telur = 
𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟
x 100% 

c. Warna kuning telur 

Warna kulit telur dapat dinilai dengan melihat secara langsung/visual danmemberi skor warna 

kuning telur dengan menggunakan egg yolk colour fan. 

d. Haugh unit 

Haugh unit diukur dengan ketinggian albumennya menggunakan meja kacadari Laboratorium 

Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Haugh unit dinyatakan dengan rumus 

(Juliambarwati et al., 2012) 

HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7.W0,37) 

Keterangan : 

HU : Haugh Unit 

H : Tinggi Albumen (mm)  

W : Berat telur 

 

Analisis Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan sidik ragam dan apabila 
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terdapat perbedaan perlakuan yang nyata (P<0,05) analisis dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pemberian ekstrak kulit buah naga terhadap kualitas telur burung puyuh 

melalui air minum dengan level 0% (perlakuan P0), pemberian ekstrak kulit buah naga terhadap 

kualitas telur burung puyuh melalui air minum dengan level 1% (perlakuan P1), pemberian 

ekstrak kulit buah naga terhadap kualitas telur burung puyuh melalui air minum dengan level 2% 

(perlakuan P2), pemberian ekstrak kulit buah naga terhadap kualitas telur burung puyuh melalui 

air minum dengan level 3 (perlakuan P3) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap kualitas telur burung puyuh umur 6-11 minggu 

yang diberi ekstrak kulit buah naga terfermentasi 

 

Parameter 
 Perlakuan1)  

      SEM2) 
P0 P1 P2 P3 

Bobot telur 

(g/butir) 

 

10,96a3) 

 

10,98a 

 

11,06a 

 

11,07a 

 

0,32 

Indeks telur 81,84a 82,18a 82,43a 82,66a 8,33 

Warna kuning 

telur 
4,77a 4,80a 5,11a 5,69a 0,36 

Haugh Unit 
59,26a 60,45a 61,06a 60,57a 1,18 

Keterangan: 

1. Perlakuan  

P0 : air minum tanpa ekstrak kulit buah naga 

P1 : air minum ditambah 1% ekstrak kulit buah naga  

P2 : air minum ditambah 2% ekstrak kulit buah naga  

P3 : air minum ditambah 3% ekstrak kulit buah naga 

2. SEM : Standard Error of the Treatment Means 

3. Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 

Bobot telur 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot telur burung puyuh tanpa pemberian ekstrak 

kulit buah naga terfermentasi melalui air minum sebagai kontrol 0% (P0) adalah 10,96 g (Tabel 

2). Bobot telur pada perlakuan 1,00% (P1), 2,00% (P2), 3,00% (P3) lebih tinggi masing-masing 
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0,18%, 0,91% dan 1,00% dari perlakuan kontrol 0% (P0), namun secara statistik tidak berbeda 

nyata (P>0,05). Hal ini dapat terjadi karena pemberian ekstrak kulit buah naga terfermentasi yang 

mengandung senyawa bioaktif seperti antioksidan lebih berperan aktif dalam meningkatkan 

kesehatan tubuh dan sistem imun dibandingkan langsung mempengaruhi bobot telur. Sejalan 

dengan penelitian Armanto et al. (2023) bahwa pemberian jus kulit buah naga terfermentasi yang 

mengandung antioksidan terhadap burung puyuh umur 12-16 minggu belum mampu mencegah 

bakteri patogen untuk memproses metabolisme dan meningkatkan penyerapan nutrien secara 

optimal sehingga bobot telur burung puyuh pada semua perlakuan tidak jauh berbeda dengan 

perlakuan kontrol. Bobot telur pada penelitian ini masih tergolong berat telur yang normal, 

pemberian ekstrak kulit buah naga terfermentasi tidak mempengaruhi bobot telur burung puyuh 

dan kualitas telurnya masih terbilang bagus. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Pangestuti (2009) bahwa rataan pada berat telur burung puyuh berkisar antara 10-15 

gram/butir. Beberapa faktor yang mempengaruhi bobot telur burung puyuh adalah genetik, 

dewasa kelamin, umur, sesuai dengan pendapat Syahada (2016) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi bobot telur burung puyuuh seperti genetik, umur, lingkungan dan kandungan pada 

ransum juga dapat mempengaruhi bobot telur burung puyuh. 

Indeks telur 

Hasil penelitian menunjukkan indeks telur burung puyuh tanpa pemberian ekstrak kulit 

buah naga terfermentasi melalui air minum sebagai kontrol 0% (P0) adalah 81,84 (Tabel 2). 

Indeks telur burung puyuh yang diberi ekstrak kulit buah naga terfermentasi sebanyak 1,00% 

(P1), 2,00% (P2) dan 3,00% (P3) masing-masing adalah 0,41%, 0,72% dan 0,92% lebih tinggi 

dari P0 sebagai kontrol, namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada penelitian ini 

indeks telur dapat dikategorikan memiliki bentuk telur yang normal (bulat telur) yaitu pada 

perlakuan P1,P2, dan P3 memiliki indeks telur lebih besar dari 77. Pada penelitian Siahaan et al. 

(2020) didapat hasil indeks telur berkisar antara 79,58 sampai 84,02, lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan Sudrajat (2014) yang menyatakan indeks kualitas telur dengan rata-rata 

81,73%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dudusola (2010) bahwa telur burung puyuh yang 

berbentuk bulat telur memiliki indeks bentuk telur >77. Menurut Amin et al. (2015) telur ysng 

relatif panjang dan sempit (lonjong) pada berbagai ukuran memiliki indeks telur yang rendah dan 

telur yang relatif pendek dan lebar (hampir bulat) memiliki indeks telur yang tinggi. Variasi indeks 

telur disebabkan oleh perputaran telur di dalam organ reproduksi karena ritme dari tekanan 

reproduksi atau ditentukan oleh diameter lumen alat reproduksi (Yuwanta., 2010). 
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Warna kuning telur 

 

Hasil penelitian menunjukkan warna kuning telur burung puyuh tanpa pemberian ekstrak 

kulit buah naga terfermentasi melalui air ninum sebagai kontrol 0% (P0) adalah 4,77 (Tabel 2). 

Warna kuning telur pada perlakuan 1,00% (P1), 2,00% (P2) dan 3,00% (P3) masing-masing 

0,62%, 7,12% dan 19,2% lebih tinggi dari perlakuan 0% (P0), namun secara statistik tidak berbeda 

nyata (P>0,05) (Tabel 2). Hal tersebut disebabkan karena pada kulit buah naga tidak mengandung 

karotenoid sehingga pigmen dari kulit buah naga yang diserap oleh burung puyuh tidak dapat 

diakumulasikan ke dalam warna kuning pada kuning telur burung puyuh. Sesuai dengan 

pernyataan Sujana (2021) bahwa semakin kuning warna kuning telur semakin banyak kuning telur 

mengandung zat xantofil. Kandungan kulit buah naga tidak mengandung zat warna xantofil yang 

dalam golongan hidrosi-karotenoid. Beberapa faktor yang mempengaruhi warna kuning telur 

burung puyuh adalah genetik, lingkungsn dan pakan. Winarno (2002) menyatakan bahwa warna 

atau pigmen yang terdapat dalam kuning telur dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam 

ransum, sehingga menyebabkan warna pekat pada kuning telur. Adanya perbedaan warna kuning 

telur juga diduga disebabkan oleh perbedaan kemampuan metabolisme dalam mencerna pakan 

dan perbedaan dalam penyerapan pigmen xantofl dalam pakan. Selain itu, telur mengalami 

pembesaran rongga udara dan putih telur ke kuning telur yang mengakibatkan perenggangan 

membran vitelin, sehingga volume kuning telur menjadi lebih besar yang mengakibatkan warna 

kuning telur menjadi lebih pucat (Atik, 2010). 

Haugh unit  

Hasil penelitian menunjukkan Haugh Unit (HU) telur burung puyuh tanpa pembreian 

ekstrak kulit buah naga terfermentasi melalui air minum sebagai kontrol 0% (P0) adalah 59,26 

(Tabel 2). Burung puyuh yang mendapat perlakuan 1,00% (P1), 2,00% (P2) dan 3,00% (P3) 

masing-masing lebih tinggi sebesar 2,00%, 3,03%, dan 2,21% jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol P0, namun secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) 

dibandingkan perlakuan kontrol 0% (P0) (Tabel 2). Nilai Haugh Unit ditentukan berdasarkan 

keadaan tinggi putih telur, yaitu korelasi antara bobot telur dan tinggi putih telur (Sugiyono dan 

siti, 2020). Kulit buah naga merah kaya akan senyawa antioksidan alami berupa senyawa fenolik, 

flavonoid, karotenoid dan antosianin (Wu et al., 2006). Antioksidan mempunyai peran penting 

untuk mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas, sehinga daya tahan tubuh 

meningkat, hal tersebut mencegah terjadinya stress pada ternak yang berdampak pada penurunan 
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produksi telur dan kualitas telur (Kusumasari et al., 2013). Pemberian ekstrak kulit buah naga 

terfermentasi yang mengandung antioksidan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

Haugh Unit, namun pada penelitian ini pemberian ekstrak kulit buah naga terfermentasi hingga 

level 3% belum mampu meningkatkan kualitas Haugh Unit, faktor lain juga dapat mempengaruhi 

kualitas Haugh Unit seperti teknik penyimpanan, pengaruh lingkungan dan suhu. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan Wirapartha et al. (2019) bahwa beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi Haugh Unit (HU) diantaranya adalah masa simpan, tempat atau wadah 

penyimpanan, dan kualitas cangkang. Menurut Gu (2008) zona nyaman puyuh untuk 

pertumbuhan dan produksi adalah suhu 18–26ºC, dengan kelembapan ideal yaitu 60-70% dalam 

kandang. Hal tersebut bertolak belakang dengan suhu pada saat penelitian yaitu 27-31oC, 

sehingga Nilai HU pada penelitian ini hanya dapat dikategorikan berkualitas A. Sesuai dengan 

pernyataan Yuwanta, (2010) Nilai Haugh Unit dikategorikan menjadi 4, yaitu kategori kelas AA 

dengan nilai >79, kelas A dengan nilai 55-79, kategori kelas B dengan nilai 31-55, dan kategori 

kelas C dengan nilai <31 (Yuwanta, 2010). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga 

terfermentasi dengan level 1%, 2%, dan 3% dalam air minum pada burung puyuh umur 6-11 

minggu, belum mampu meningkatkan kualitas telur burung puyuh. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan meningkatkan level perlakuan atau menggunakan metode pemberian lain, untuk 

mendapatkan hasil yang signifikan. 
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